~ INTISARI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio keuangan untuk memprediksi
kondisi financial distress perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Variabel yang diteliti meliputi kebijakan laba ditahan; kebijakan
modal kerja, kebijakan struktur modal, ‘profitabilita. Jumlah sampel sebanyak 44
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2005-2009. Yang terdiri dari 18 perusahaan non financial distress, 18 perusahaan
financial distress. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat
analisis yang digunakan untuk menganalisis dataadalah regresi logistic. Hasil
penelitian dari 4 rasio keuangan (kebijakan laba ditahan, kebijakan modal kerja,

kebijakan struktur modal, profitabilitas) adalah variable kebijakan modal kerja,.

Kebijakan struktur modal, profitabilitas berpengaruh negative dan signifikan tethadap

financial distress perusahaan manufaktur, sedangkan variabel kebijakan laba ditahan

tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

Kata kunci: Model regresi logistic, kesulitan keuangan, kebangkrutan, rasio
kenangan, kebijakan laba ditahan, kebijakan modal kerja, kebijakan struktur modal.
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